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STUDI EKSPERIMEN:
EFEKTIVITAS PELATIHAN KOMIK TERHADAP KREATIVITAS

DAN PENGUNGKAPAN DIRI*)
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INTISARI

Remaja merupakan masa untuk mencoba berada dalam peran sosial yang baru dalam pertumbuhan selanjutnya. Dalam perubahan
sosialisasi, para remaja dituntut untuk dapat menemukan identitas diri Selain itu, pertumbuhan badannya yang pesat meningkatkan
kebutuhan faal dan memiliki dorongan beraktivitas sangat besar. Ketidakharmonisan gerak, kecemasan, kekhawatiran, self concept yang
rendah dapat mengarahpada tindakan destruktif untuk menunjukkan kekuatannya.

Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas pelatihan komik terhadap kreativitas dan pengungkapan diri di kalangan remaja
Variabel bebas nya ialah pelatihan keterampilan membuat komik, sedang variabel tergantungnya adalah tingkat kreativitas dan
pengungkapan diri. Alat ukur eksperimen digunakan tes kreativiotas Torrance berupa kreativitas Figural tipe B sebagai bagian dari-
Torrance Test of Creative Thinking. Analisis data digunakan metode Anova.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil dalam segala kemampuan pada kelompok eksperimen, tidak adanya
perbedaan signifikan antara kemampuan kreativitas kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, ada’ perbedaan signifikan -antara
kemampuan mengungkapkan diri kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

*) Juara Harapan 4 Lomba LKIP Sosbudhum.
**) Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada
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PENDAHULUAN

. Sifat remaja pada umumnya impulsif, artinya mereka
cenderung mengikuti dorongan hati dan memiliki
rangsangan bertindak sangat besar. Oleh karena itu, para
remaja sering melakukan bentuk-bentuk aktivitas yang
negatif. Ada beberapa hal penyebab timbulnya perilaku
kenakalan remaja sebagai berikut.
1..:Penyaluran energi.

2. Dorongan beraktivitas
3. Dorongan mengekspresikan diri.
4. Faktor lingkungan.

Upaya untuk peredam perilaku kenakalan remaja
adalah penyediaan media manifestasi beraktivitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pelatihan komik terhadap kreativitas dan untuk mengetahui
efektivitas  pelatihan terhadap pengungkapan  diri.
Pengungkapan diri dapat dipengaruhi oleh norma-norma
sosial dan jenis kelamin.

Kemampuan mengungkapkan diri menjadi dasar bagi
terbentuknya kesehatan mental. Pengungkapan diri juga
sebagai sarana remaja dalam mengatasi dorongan psikis
mereka, Soetarlinah (1978) berpendapat bahwa emosi
adalah reaksi faal dan psikologis yang timbul pada orang
hormal apabila dorongan beraktivitasnya dihambat, namun
dorongan kegiatannya masih ada. Karena menyangkut
reaksi faal dan psikologis maka penyaluran emosi remaja
berhubungan dengan proses pengungkapan diri. Ungkapan
ekspresif remaja dilakukan dengan berbagai macam cara,
baik fisik maupun psikis. Cara-cara fisik dicontohkan
Seperu mencoret-coret dinding untuk mengungkapkan

emosi marahnya, mendengarkan musik keras-keras, atau
menulis buku harian, dan sebagainya. Pengungkapan diri
secara psikis bisa diekspresikan dengan cara diskusi:dengan.
sahabatnya sebagai ungkapan komunikasi verbal tentang
diri pribadi kepada ‘orang lain.

Semenatara itu, bakat kreatif sesungguhnya d1m1hk1
oleh setiap anak tetapi bakat kreatif dapat berkembang atau
tidak berkembang berelasi dengan faktor lingkungan anak
berada. Lingkungan yang kondusif bagi perkembangan
bakat kreatif adalah lingkungan yang memberi keamanan
dan kebebasan psikologis pada anak, baik secara kognitif,
kemampuan  afeksi, maupun kemampuan kontrol
psikomotorik secara bersama-sama. .

Masalah penelitian adalah tentang faktor penyebab'
dari remaja dalam beraktivitas dan melakukan' peng-
ungkapan diri serta untuk mengetahui pengaruh pelatihan
membuat-komik terhadap proses kreatif para remaja.

Kegiatan membuat komik - diasumsikan bisa
memberikan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan
bakat kreatif karena membuat komik  memungkinkan
berkembangnya unsur imajinasi (aspek’ ‘kognisi),
keberanian (aspek-afeksi), dan kemampuan melihat (aspek
psikomotorik) sebagai unsur-unsur penumbuhan kreativitas.

Pengertian komik di sini adalah sebuah alur yang
dikembangkan sebagai cerita atau  berupa‘ gambar 'atau
sekedar coretan yang dibuat oleh. seseorang . yang
mengandung cerita yang jika dilihat oleh orang lain akan

memiliki arti yang perpspektif. Oleh karena. itu, pelatlhan
ditekankan kepada subjek untuk sebebas- -bebasnya berkream
tanpa dibatasi oleh pengertian stereotlplk kOl'Illk yang
dipahami umum.
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Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas
pelatihan komik terhadap kreativitas. Secara inovatif,
penelitian semacam ini belum banyak dilakukan dan secara
produktif bisa meningkatkan fungsi komik sebagai wadah
pengungkapan diri dan peningkatan kreativitas.

METODE PENELITIAN | o
A. Identifikasi Variabel-Variabel Penelitian

Variabel bebas : Pelatihan keterampilan membuat komik

Variabel tergantung : a. tingkat kreativitas;

b. pengungkapan diri.
B. Definisi Operasional Variabel-Variabel -

1. Pelauhan Keterampilan' Membuat Komik : :
- " Pelatihan  keterampilan membuat komik ada]ah

pelatihan yang menggunakan komlk untuk mengukur
Subjek

kreativitas dan pengungkapan d1r1 remaja
penehuan dipilih secara random pada siswa-siswi. sebuah
SMK swasta di DIY.

2. Tingkat Kreativitas dan Pengungkapan Diri -
a. Kreativitas

- Kreativitas adalah tingginya skor tes kreativitas
Torrance yang diajukan kepada subjek.

b. Pengungkapan diri
Pengungkapan diri disusun dalam bentuk angket.

C. Subjek Penelltlan

- ~Subjek penelitian -adalah-. 36 - siswa-siswi kelas 2
Jurusan Kimia, SMK Perindustrian, Yogyakarta. Kelompok
kontrol adalah 33 siswa-siswi kelas 2 Jurusan Mesin SMK
Piri, Sleman. Seluruhnya berjumlah 69 orang Metode yang
dlgunakan adalah samplmg

D. Rancangan Alat Ukur
1. Tes Kreatmtas o

Tes kreatlv1tas yang dlgunakan adalah tes kreat1v1tas
Fzgural tipe B yakni bagian dari Torrance Test of Creative

Thinking. Tes. kreatlv1tas ﬁgural tlpe B terdln dari dua

subtes, yaitu; -
; a Subtes melengkapl gambar (mcomplete ﬁgure)
untuk;-mengungkap faktor kelancaran, keluwesan,
~ keaslian, dan elaborasi; .
- b. Subtes .lingkaran--(circle) untuk mengungkapkan
§ faktorkelancaran keluwesan, --keaslian,  dan
- elaborasi. :
Waktu pengerjaan tes kreatLv1tas adalah 20 memt setlap
subtes dlbata51 10 menit: con o

2 Skala Pengun kapan D1r1 s

“~Skala pengungkapan d1r1 berupa angket yang d1buat
berdasarkan ‘teori ngkatan KebutuhanManusia dari
Maslow untuk melihat aspek-aspek pengungkapan dm
subjek yang terdiri atas tiga aspek.

“a. Kejadian sehari-ahri di rumah.

b. Kejadian sehari-hari di sekolah.

c. Aktualisasi diri.

4

" Ketérangan:

Pengerjaan skala pengungkapan diri :diBefl waktuk_-.

secukupnya untuk mengisi angket sejumlah 24 item. .

A

E. Rancangan Penelitian

. Penelitian dilakukan secara ekspenmental dengan

rancangan sebaga1 berikut.

_KE:Y; X. Y,

KX: Y3 Y,

KE: :Kelompok Eksperimen : -

Y, - : Skor total angket pengungkapan d1n dan tes-"
“’kreativitas pada‘pre-test

X’ : Pemberian pelatihan keterampilan

Y, :Skor total angket pengungkapan dlIl dan tes

- kreativitas pada post-test

KK : Kelompok kontrol. R
.. Ys. : Skor total angket. pengungkapan diri dan tes:_ o

. kreativitas pada pre-test

Y, : Skor total angket pengungkapan d1r1 dan tes

kreativitas pada post-test_ _

‘ _F Metode Analisns Data

Data d1ana11s1s den ga metode Anova

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Seleksi jtem  dilakukan dengan mengkorelasikan skor

tiap-tiap item”dengan skor totalnya. Hasil uji coba’ Skala’

Pengungkapan Diri-adalah dari 24 item dapat dipakai. Uji

keandalan ‘menunjukkan koefisien rehablhtas sebesar

0,6990 sebagai berikut.

Tabel Distribusi Item Skala Pengun gkapan D1r1 yang Valld

ASPEK NomorBut.u- o .-Jml‘
Favourable Non-Fayvourable :

1. Emosi o e ; » '

" -marah '9,11,14,2 18,24 6
Ctkut 2 BT R S

- gembira 45 12,2300 4

-~ sedih S e L3160 0 o 10,21”"" 5
2. -Aktualisasi diri - 13,7, 17522 ST E
3. Kehidupan sehari-hari . 6, 15, 19, 20.. Voo 1‘4‘*‘""

.- Setelah uji coba,: dari- 69: angket yang:: dlsebar, 43
angket ‘memenuhi- kritéria . subjek layak -uji; sisanya 26
angket tidak. layak Rata-rata us1a subjek antara 16 -‘18‘:

tahun S
.~ Tes kreativitas menunjukkan Cw '
1, Elaboras1 Perhitungan - menunjukkan: bahwa tldak ada
~'perbedaan :elaborasi . antara- kelompok eksperlmen dan
..~ kelompok:kontrol. :
2. Fleksibilitas. Hasil perhltungan menunjukkan tldak ada
.- perbedaan yang- signifikan-terhadap:tingkat:fleksibilitas
.antara keompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
3.. Originalitas. Hasil perhitungan originalitas. menunjuk-
kan tidak ada perbedaan signifikan terhadap tingkat




originalitas antara kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol.
4, Fluency. Perbedaan fuency tidak ditemukan di antara
kedua kelompok.
Dengan hasil tersebut, yakni tidak ditemukan perbedaan
signifikan di antara kedua kelompok maka hipotesis
pertama ditolak.

Hasil pen gungkanon d1r1 menunjukkan bahwa antara:f‘
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol ditemiikan
perbedaan  yang signifikan. Sehingga hipotesis kedua-

diterima.

Hasil analisis data data berdasarkan olahan statistik -

dengan metode Anova dldapatkan perolehan sebagai

berikut.

1. Ada peningkatan hasil dalam segala kemampuan
((elaborasi, fleksibilitas, originalitas, dan fluency) pada
kelompok eksperimen yang ditunjukkan melalui

meningkatnya skor rata-rata dari sebelum pelatihan dan. . -

sesudah pelatihan.
2. Tidak ada perbedaan. signifikan -antara -kemampuan

kreativitas: kelompok eksperlmen dengan kelompok o

kontrol. -

3. Ada . perbedaan‘ s1gnxﬁkan antara’

kelompok kontrol melalui menlngkatnya skor rata-rata

pada kedua kelompok. : :
Hal-hal di luar. perk1raan muncul dalam penehuan ini,

antara lain:

a. peningkatan taraf 31gn1ﬁkans1 kreatmtas -pada-.- :

kelompok kontrol. Hal ini terjadi karena:

1). historis; .yaitu:kejadiankhusus pada pengukuran: =~
pertama’ dan: kedua . ditemukan -adanya materi . -

pelajaran tertentu yang mempengaruhl kreatwltas
subjek;.

2). ,mat,uratzon, , yaltu proses yang terjadl pada L

responden selama eksperimen berlangsung,
seperu bertambahnya umur, dan pengalaman.

b. kontrol terhadap pelaksanaan ekspenmen udak_

berjalan, seperti:
1). pelaksanaan pelatihan tidak konsisten dengan
modulnya;

2). perilaku trainer yang menylmpang merusak .

o jalannya eksperimen;.
- 3). koordinasi kerja antara observer dengan tramer
kurang baik;
s 4), waktu dan tempat pelanhan kurang representauf
iaC _pa_da saat pre-test subjek kurang berkonsentrasi, .
-d.. jumlah peseria pre-test, post-tes, dan pelatihan tidak
- -c7SAINA sehingga berpengaruh ppada pen golahan data,
.-+ ©.. partisipasi subjek berjenis kelamin wanita kurang,
L. trainer tidak disiplin., . :
Prose «pelanhan yang menylmpang tad1 d1anahs1s ‘untuk
mengetahm udak terjawabnya.. h1potes1s pertama, sebaga1
berikut.. _ :
1 Penmgkatan taraf s1gn1ﬁkas1 kreatmtas pada kelompok
- kontrol berpengaruh terhadap hasil eksperimen..

—

=kemampuan .
mengungkapkan ‘diri  kelompok eksperimen dengan:

o Jen1s kelamm

2. Kontrol terhadap pelaksanaan ekspenmen udak
berjalan. ,

3. Kesalahan seleksi  sampel menyebabkan tldak
terwakilinya populasi.

' KESIMPULAN DAN SARAN

Al Kesnmpulan , .

~. 1, Penelitian ini terbatas pada pengaruh pelanhan komik

terhadap tingkat kreativitas dan pengungkapan diri
remaja sehingga’ belum mengungkapkan faktor lain
penyebab timbulnya kenakalan remaja.
2. Pelatihan pembuatan komik terhadap kreativitas para
murid di SMK Perindustrian Yogyakarta menunjukkan
“pengaruh signifikan.
3. Pelatihan pembuatan komik mempunyai pengaruh
signifikan terhadap pengungkapan diri.

. B.Saran .

Penelitian lebih lanjut perlu dladakan

2. Pene]1t1an ini belum mengungkap adanya pengaruh

terhadap tlngkat kreat1v1tas dan
pengungkapan  diri” ‘berkaitan dengan ‘corat-coret.
Disarankan - agar dllakukan penelman tentang hal

" 'tefsebut. :

* *3, Tindak lanjut hasil penelitian ini perlﬁ'diadakan
" 4, Apablla memungkinkan b1sa dilakukan kerjasama

“dengan - pihak  penerbit untuk menerbltkan dan
- memasarkan karya para trainer. :
5. Pelatihan membuat grafity pernah d1lakukan dalam
’hubungannya ~dengan  tingkat - kreat1v1tas dan
‘pengungkapan diri, hal itu perlu diadakan penelitian.
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